*Fiqih Jual Beli Salam* @l

Disampaikan oleh :

*Dr. M. Yusuf Siddik, MA*

*Definisi Jual Beli Salam*

Salam secara bahasa adalah salaf «als yang artinya 2243 yaitu membayar terlebih dahulu
(sebelum menerima barang)

Secara istilah adalah :
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*_Menjual barang yang disebutkan keriterianya dengan mendahulukan pembayaran_*.

*Hukumnya*

Boleh, walau barangnya tdk ada, namun tetap sah selama disebutkan kriteria barangnya. Dan
sistem ini pengecualian dari larangan menjualbelikan barang yang tidak ada. Berdasarkan
hadits :
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Dari Ibnu Abbas : *_Bahwa Rasulullah SAW saat tiba di Madinah mendapati penduduknya
terbiasa membeli buah yang blm langsung diterima hingga setahun bahkan 2 tahun setelah itu.
Lalu beliau bersabda : *_Siapa yang membeli barang dengan sistem Salam, maka jelaskan
takaran, timbangan dan kapan masa penyerahannya_*. (HR. Bukhori dan Muslim).
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Bahkan menurut Ibnu Abbas, Allah SWT turunkan ayat hutang di Surah Al Baqarah : 282 yaitu :
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*_Dalam rangka menjelaskan hukum Jual beli Salam_*.

*Hikmabh disyariatkan*.

1. Banyak pedagang yang membutuhkan barang, sementara barang tsb belum tersedia di pasar,
maka bisa memesannya.

2. Banyak pedagang yang tdk memiliki modal, maka ia bisa menjajakan barang yg bim ada, dgn
menerima pembayaran terlebih dahulu.

*Rukun dan Syarat*

1. Penjual dan Pembeli, Penjual dinamakan «J| el«all, sementara pembeli dinamakan plwall,
Disyaratkan mereka berdua memiliki kemampuan dan wewenang, atau diistilahkan dengan
Ahliah &dai dan Wilayah &:¥s.

2. ljab Qabul atau transaksi, disyaratkan semua syarat terkait transaksi, seperti kesesuaian
antara keduanya, serta dilakukan dalam 1 majelis.

3. Harga yang telah dibayarkan terlebih dahulu. Disyaratkan : jelas jumlah dan jenisnya, serta
telah diserahkan oleh pembeli kepada penjual secara fisik.

4. Barang yang dipesan atau «$ elLwll, disyaratkan : dapat dijelaskan kriterianya yang bisa
dibedakan dengan barang yang sejenis atau serupa, timbangan, takaran ataupun sifat2
detailnya. Sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut :
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Dari Ibnu Abi Aufa : *_Kami dulu melakukan jual beli Salam di masa Rasulullah SAW, Abubakar
dan Umar, membeli gandum, terigu, kurma dan kismis._*. (HR . Bukhori).

Karena barang?2 diatas bisa dijelaskan jenis, macam, kadar dan sifatnya. Seperti : saya pesan
gandum impor dari negara A sebanyak 5 kg dgn sifat : putih, bagus, sesuai gambar yang
ditunjukkan, berapa harganya, dan kapan saya terima barangnya dan dimana? Harganya segera
dilunasi saat transaksi.
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